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WAKAF MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Wakaf

Wakaf secara bahasa adalah h{abs dan al man'd' yang artinya
menahan atau mencegah, kafawaqf adalah bentukmasdar (gerund) dari
ungkaparwagfu al syaiyang berarti menahan sesuatu. Katavagfberasal dari

3, dapat digunakan dengdazim dan muta’addi tidak diperbolehkan dengan
menggunakamuba’i (.:4) karena mengandung makna tidak sopan, sedangkan

sebagian ulama ada yang membolehkan penggunaark beb#’i>.

Para ulama berbeda pendapat tentang arti wakafasestdah, mereka
mendefinisikan wakaf dengan definisi yang beragasuai dengan perbedaan
mazhab yang mereka anut. Baik dari segi kelazimam leetidak lazimannya,
syarat pendekatan di dalam masalah wakaf ataupsisi pemilik wakaf setelah
diwakafkan. Selain itu juga perbedaan persepsiathnd tata cara pelaksanaan
wakaf, dan apa-apa yang berkaitan dengan wakagrtsgpensyaratan serah

terima secara sempurna, dan sebagainya.

! Muhammad Salam Madkuwakaf : dari segi figih dan praktek. 5
2 Abdul Wahab KhalafAhka>m al-Wagqaf: Didasarkan pada konteks kekinian dengan
hukum-hukum Mesir dari mazhab Hanafi dan PeratuAsakaf BaryJuz I, h. 14
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Ketika mendefinisikan wakaf, para ulama merujuk ddgp para Imam
mazhab, seperti Abu Hanifah, Malik, Syafi'i dan mamam lainnya. Berbagai

pandangan tentang wakaf menurut istilah sebagsaiuber

a. Abu Hanifah dan sebagian ulama Hanafiah

0 5 I o e e s 28 ol e

“Menahan benda yang statusnya tetap milik wakif, asgklan yang
disedekahkan adalah manfaatnyauntuk kebaikan baik dari perbuatan
maupun dari harta®

Berdasarkan definisi tersebut di atas, maka peamlikarta wakaf tidak
lepas dari wakif. Bahkan wakif dibenarkan menar&nkembali dan boleh

menjualnya. Jadi yang timbul dari wakaf hanyalalefiyumbangkan manfaat”.

b. Malikiyah
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“Menjadikan manfaat benda yang dimiliki, baik beruggva atau hasilnya
untuk diserahkan kepada orang yang berhak, dengamyarahkan berjangka
waktu sesuai dengan kehendak wakif

Dengan kata lain, wakif menahan benda dari penggunsecara

pemilikan, tetapi membolehkan pemanfaatan hasilmymk tujuan kebaikan,

3 Abdul Wahab KhalafAhka>m al-Wagaf ., .h. 16
* A. Faisal Haq dan A. Syaiful Anardlukum Perwakafan di Indonesia.1
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yaitu pemberian manfaat benda secara wajar sedandabitu tetap menjadi
milik si wakif. Perwakafan menurut Malikiyah berlakuatu masa tertentu, dan

karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai wakadlgklamanya).

c. Syalfii
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“Menahan harta yang dapat diambil manfaatnya disedengan kekekalan
zat benda, lepas dari penguasaan wakif dan dimaké@mapada sesuatu yang
diperbolehkan oleh agarta

Bahwa harta wakaf terlepas dari penguasaan wakihdea wakaf harus

kekal serta dimanfaatkan pada sesuatu yang digdrkenh oleh agama.
d. Ahmad bin Hambal
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“Menahan kebebasan pemilik harta dalam membelamjakartanya yang
bermanfaat disertai dengan kekekalan zat bendaa segmutus semua hak

wewenang atas benda itu, sedangkan manfaatnyaglipakan dalam hal
kebajikan untuk mendekatkan diri kepada Al&h”

Bahwa pemilik harta tidak boleh membelanjakan Imgdaadapun harta

yang diwakafkan harus kekal dan bermanfaat untbkjkean kepada Allah.

® A. Faisal HagWakaf dan Perwakafan di Indoneska 50
® Ibid, h. 50
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. Dasar Hukum W akaf

Dalil yang menjadi dasar disyariatkannya ibadahat&lersumber dari:
1. Ayat Al-Qur’an, antara lain:
dy:l.m ST s
Artinya : ...... Perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemamang
(al- haj: 77§

Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan ¢(yaempurna)
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kartai. ©an
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhngh Miaha
Mengetahui(ali-imran: 92§
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Artinya : Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan) orang-grayang
menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serugengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, padp-tiap butir,
menumbuhkan seratus biji. Allah melipatgandakannjgan)

" Dep. Agama RIAI Quran ...,h. 523
% Ibid, h. 91



25

bagi siapa saja yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaas
(Karunianya) lagi Maha Mengetahual-bagarah: 261)
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Artinya : Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yaelgim
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam dsganmu)
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Bérilmereka
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan u&aplah kepada
mereka kata-kata yang bafin-nisa>": 5°.
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalallah )
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan getradari apa
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan jamgh kamu
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan dasadanya,
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya me&in#tengan
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, lzatAllah
Maha Kaya lagi Maha Mengetahyal-bagarah: 267j

® Ibid, h. 65
10hid, h. 115
1 bid, h. 67
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2. Sunnah Rasulullah
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Artinya : Dari Ibnu Umar ra. Berkata, bahwa sahabat Umar kemperoleh
sebidang tanah di Khaibar, kemudian menghadap k&pad
Rasulullah untuk memohon petunjuk. Umar berkataRéaulullah,
saya mendapatkan sebidang tanah di Khaibar, sayanbg@ernah
mendapatkan harta sebaik itu, maka apa yang engleaintahkan
kepadaku?, Rasulullah menjawab: bila kamu suka, ukaahan
(pokoknya) tanah itu, dan kamu sedekahkan (hagirgamudian
Umar melakukan s{adaqah, tidak dijual, tidak ditlan dan tidak
pula diwariskan. Berkata Ibnu Umar: Umar menyeddiaainya
kepada orang-orang fakir, kaum kerabat, budak betiabilillah,
ibnu sabil dan tamu. Dan tidak mengapa atau tidd&rdng bagi
yang menguasai tanah wakaf itu (pengurusnya) makanhasilnya
dengan cara baik (sepantasnya) atau makan dengalak ti
bermaksud menumpuk hart@dR. Muttaffaqun ‘alaih. Susunan
matan tersebut menurut riwayat Muslim)

12 |bn Hajar al-AsqgolaniBulug}ul Maram h. 191
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Riwayat Bukhari itu memberikan pengertian bahwankal “pokoknya
tidak dijual dan tidak dihibahkan” itu dari sabdaasBlullah saw. Dan
sesungguhnya inilah keadaan wakaf yang sebena@glada Rasulullah itu
menolak atau membantah pendapat Abu Hanifah yamgbwolehkan menjual
wakaf. Kata Abu Yusuf “Sesungguhnya seandainyashddi sampai kepada
Abu Hanifah niscaya beliau berpendapat berdasankaiis| tersebut dan pasti
beliau menarik kembali yang membolehkan jual baitdwakaf™?

Dalam sebuah hadis| yang lain disebutkan:
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Artinya : Dari lIbnu Umar, ia berkata : “Umar pernah berkataefada Nabi
SAW.: bahwa seratus bagian yang menjadi milikkuKkdaibar itu
adalah harta yang belum pernah saya peroleh yanggguh lebih
kukagumi selain harta itu, lalu sungguh aku berketak untuk
menyedekahkan (mewaqafkan) nya. Kemudian Nabi SAW.
Mengatakan kepada Umar : tahanlah pokoknya dan wWaomah
buah (hasil) nya”(HR. Nasai dan Ibnu Majatf)

13 Abu Bakar Muhammadierjemahan Subulus Salam Hi, 316
14 Faisal bin Abd AzizTerjemahan Nailul Authar Himpunan Hadis| Hukum2004-2005
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C. Rukun dan Syarat-syarat Wakaf

Setelah kita mengetahui definisi tentang wakafargatnya yang harus
diperhatikan dalam melaksanakan perwakafan adagahemuhi beberapa unsur
yang sudah menjadi ketentuan figh Islam. Karenasamgat berkaitan dengan
status hukum dan proses akad yang nantinya akaksdiakan. Unsur-unsur
yang dimaksud di sini adalah menyangkut rukun gamnag-syarat wakatf.

a. Rukun dan Syarat Wakaf
Wakaf dapat dikatakan sah apabila telah memenukinrudan
syaratnya. Hal ini sangat penting, karena tanpamudan syarat yang harus
dipenuhi, maka wakaf tidak akan terwujud. Dengarkgtaan lain wakaf
sebagai suatu lembaga pasti memiliki unsur-unsumbpatuknya. Tanpa
unsur itu wakaf tidak dapat berdiri. Unsur-unsumpentuk wakaf, sekaligus
merupakan rukun dan syarat wakaf yang dimaksudabd&Vakif, Maukuf,
Maukuf ‘Alaih, dan Sighat?
1) Wakif (orang yang berwakaf/yang mewakafkan hartanya
Orang yang mewakafkan hartanya, dalam istilah huksiam
disebut wakif. Seorang wakif haruslah memenuhi ayauntuk
mewakafkan hartanya, karena pada hakekatnya amed&af adalah
tindakan tabbaru’(mendermakan harta benda). Herydakvakif adalah

orang yang cakap bertindak tabbaru’, dalam keadadar, tidak dalam

5 A, Faishal Hag dan A. Saiful AnarAukum Wakaf dan Perwakafan di Indonesial5.
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keadaan terpaksa/dipaksa, dan telah mencapai uatigh}y Dan wakif

adalah benar-benar pemilik harta yang diwakafka®leh karena itu
wakaf orang gila, anak-anak dan orang yang terpaiksksa, tidak saff

Mengenai harta yang diwakafkan perlu dicatat balmaga itu harus
bebas dari beban hutang pada orang lain. Kalau lzetzgan itu harus
diselesaikan terlebih dahulu.

2) Maukuf (harta yang diwakafkan)
Barang atau benda yang wakafkan (mauquf) harus méme syarat

sebagai berikut:

a) Barang atau benda itu tidak rusak atau habis (tdrgpnya) ketika
diambil manfaatnya.

b) Harta yang diwakafkan itu haruslah jelas wujudnga gasti batas-
batasnya (jika berbentuk tanah atau uang misalnya).

c) Benda itu sebagaimana disebutkan di atas haruslasr#benar milik
wakif. Benda yang bercampur haknya dengan oramgjlaga bisa,
diwakafkan seperti halnya dihibahkan atau disewakan

d) Benda wakaf bukan barang haram atau najis.

e) Benda wakaf dapat dialihkan hanya jika jelas-jalasuk maslahat

yang lebih .

®Abi Yahya Zakariya al-Ansharkath al-Wahhabjuz I, h. 306
" Muhammad Daud AliSistem Ekonomi., h. 85.

18 sayyid Bakri al-Dimyati)’anah al-Talibin, juz Iil, h. 208.
Adihani al-Alabij, Perwakafan Tanah...h. 33.
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f) Benda wakaf tidak dapat diperjualbelikan, dihibahkatau
diwariskan??

3) Maukuf ‘Alaih (tujuan wakaf atau yang berhak mema hasil wakaf)
Tujuan wakaf, (dalam tujuan itu tercermin yang b&rimenerima hasil
wakaf) atau maukuf ‘alaih harus jelas, misalnya
a) Untuk kepentingan umum, seperti tempat mendirikamasjM,

sekolah, rumah sakit dan amal-amal sosial lainnya.

b) Untuk menolong fakir miskin, orang-orang terlantiangan jalan
membangun panti asuhan.

c) Untuk keperluan anggota keluarga sendiri. Yangsjelgarat dari
tujuan wakaf adalah untuk kebaikan mencari ridh#labA dan
sebagai sarana mendekatkan diri kepada®Nya.

4) Sighat (pernyataan wakif sebagai suatu kehendakkuntewakafkan

hartanya)
Sighat akad ialah segala ucapan, tulisan atauasgari orang yang
berakad untuk menyatakan kehendak dan menjelaskan yang

diinginkannya.

Wakaf adalah tasharuf/tabbaru’ yang selesai deaganya ijab saja

tanpa harus diikuti gabul. Jadi sighat wakaf adalesuatu yang datang

20 Ahmad Rofigq,Hukum Islam di Indonesjd. 495.
“ bid, h. 496.
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dari wakif yang menyatakan terjadinya wakaf. Adafaiadz wakaf dapat

dengan jelas atau kiasan.

Syarat-syarat yang menjadikan sahnya sighat adalah:

a) Sighat harus munjazah (terjadi seketika/selesaipksondnya sighat
tersebut harus menunjukkan terjadi dan terlaksanamgkaf seketika
sighat ijab diucapkan atau ditulis.

b) Sighat tidak diikuti syarat batil, yang bisa mere@imenodai dasar
wakaf atau meniadakan hukumnya yakni kelazimarkdabadian.

c) Sighat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu @engata lain, bahwa
wakaf tersebut tidak untuk selamanya.

d) Tidak mengandung pengertian untuk mencabut kemakaf yang

sudah dilakukaf?

D. Macam-macam W akaf
Wakaf terbagi menjadi beberapa macam berdasarkprantu batas
waktunya, dan penggunaan barangnya, Berdasarkaantya wakaf dibagi
menjadi tiga :
1. Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (wakaf minkhairi); yaitu
apabila tujuan wakafnya untuk kepentingan umumisJesmkaf ini seperti

yang dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad saw. yaegceritakan

%A, Faishal Haq dan A. Saiful Anardukum Wakaf.. h. 24-25.
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tentang wakaf sahabat Umar bin Khattab. Beliau negikén hasil
kebunnya kepada fakir miskin, ibnu sabil, sabttjlpara tamu, dan hamba
sahaya yang berusaha menebus dirinya. Wakaf mjuélan kepada umum
dengan tidak terbatas penggunaannya yang menca&kupasaspek untuk
kepentingan dan kesejahteraan umat manusia padanyau Kepentingan
umum tersebut bisa untuk jaminan sosial, pendidikesehatan, pertahanan,
keamanan, dan lain-lain.

Dalam tinjauan penggunaannya, wakaf jenis ini jbih banyak
manfaatnya dibandingkan dengan jenis wakaf ahigratidak terbatasnya
pihak-pihak yang ingin mengambil manfaat. Dan jemekaf inilah yang
sesungguhnya paling sesuai dengan tujuan perwak@fasendiri secara
umum. Dalam jenis wakaf ini juga, si wakif (orayang mewakafkan harta)
dapat mengambil manfaat dari harta yang diwakafkanseperti wakaf
masjid maka si wakif boleh saja di sana, atau mafkak sumur, maka si
wakif boleh mengambil air dari sumur tersebut. $eibmana pernah
dilakukan oleh Nabi dan sahabat Us|man bin Affan.

Secarasubstansiya, wakaf inilah yang merupakan salah satu segi
dari cara membelanjakan (memanfaatkan) harta dn j&llah SWT. Dan
tentunya kalau dilihat dari manfaat kegunaannyaupelan salah satu
sarana pembangunan, baik di bidang keagamaan, «iyesperibadatan,
perekonomian, kebudayaan, kesehatan, keagamaasgblagainya. Dengan

demikian, benda wakaf tersebut benar-benar terasafaminya untuk
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kepentingan kemanusiaan (umum), tidak hanya unélikakga atau kerabat
yang terbatas.

Wakaf keluarga (dzurri); yaitu apabila tujuan whlntuk memberi manfaat
kepada wakif, keluarganya, keturunannya, dan oocmagg tertentu, tanpa
melihat apakah kaya atau miskin, sakit atau selaaittua atau muda. Wakaf
untuk keluarga ini secara hukum Islam dibenarkaddsarkan hadis| Nabi
yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Arf@a Malik tentang
adanya wakaf keluarga Abu Thalhah kepada kaum &&rgh. Di ujung

hadis tersebut dinyatakan sebagai berikut :

v ORI G PE Rt A P TIPSO AP TP AP I PR
?mﬁ@g}d{;b‘jﬂal.}aﬁ‘w,J%JJU‘E?JLG.LQZUQ“S)'J\},L@.:ﬁ&alﬁ\.ﬁ&a&j’»ﬂ.i}"_

Artinya : ....aku telah mendengar ucapanmu tentang hal tersebaya
berpendapat sebaiknya kamu memberikannya kepaderigel
terdekat. Maka Abu Thalhah membagikannya untuk gahaarga
dan anak-anak pamanny®

Dalam satu segi, wakaf ahiz{(rri) ini baik sekali, karena si wakif
akan mendapat dua kebaikan, yaitu kebaikan dari &adah wakafnya,
juga kebaikan dari silaturrahmi terhadap keluargagydiberi harta wakaf.
Akan tetapi, pada sisi lain wakaf ahli sering mdmitkan masalah seperti :
bagaimana kalau anak cucu yang ditunjuk sudah tadik lagi (wafat) ?
siapa yang berhak mengambil manfaat benda (hartafyvétu ? atau

sebaliknya, bagaimana cara meratakan pembagidrhhaasi wakaf ?.

% Suparman Usmamjukum Perwakafan di Indonesila. 35
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Untuk mengantisipasi panahnya/ wafatnya anak cualugdrga
penerima harta wakaf ) agar harta wakaf kelak tétigp dimanfaatkan
dengan baik dan berstatus hukum jelas, maka sefzat@am ikrar wakaf
ahli ini disebutkan bahwa wakaf ini untuk anak,  wukemudian kepada
fakir miskin. Sehingga bila suatu ketika ahli kextfpenerima wakaf) tidak
ada lagi, maka wakaf itu bisa langsung diberikapakla fakir miskin.
Namun, untuk kasus anak cucu yang menerima wakafata berkembang
sedemikian banyak kemungkinan akan menemukan fasuldalam
pembagiannya secara adil dan merata.

3. Wakaf gabungan (musytarak); yaitu apabila tujuakafnya untuk umum
dan keluarga secara bersam&an,

Sedangkan berdasarkan batasan waktunya, wakafgienenjadi

dua macam, yaitu wakaf abadi dan wakaf sementara.

1) Wakaf abadi yaitu apabila wakafnya berbentuk bargsgg bersifat
abadi, seperti tanah dan bangunan dengan tanalatgs, barang
bergerak yang ditentukan oleh wakif sebagai wakatladan produlktif,
di mana sebagian hasilnya untuk disalurkan sesujaiart wakaf,
sedangkan sisanya untuk biaya perawatan wakaf famgganti
kerusakannya.

2) Wakaf sementara yaitu apabila barang yang diwakalfiaaupa barang

ZMundir Qahaf, al-Wagf al-Islami, Muhyiddin Mas Riddanajemen Wakaf Produktif
h.161
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yang mudah rusak ketika dipergunakan tanpa mendyamat untuk
mengganti bagian yang rusak. Sementara wakaf |zeidas

penggunaannya, dibagi menjadi wakaf langsung ddafyaoduktif.

E. Dasar-dasar Kepemilikan Wakaf Uang

Salah satu harta/benda yang dapat diwakafkan adadaiy. Dalam
perwakafan wakaf uang menempati posisi khusus,nkasebagian kecil dari
masyarakat kita lebih sedikit yang mewakafkan ugagtaripada mewakafkan
tanahnya. Hal ini disebabkan karena sifat uang yanodi fungsional. Artinya
dalam pengelolaan uang bisa diwujudkan dengan garbmacam bentuk
kegunaanya. Seperti untuk biaya pembangunan Masjidk ibadah, dikelola
dengan membuat suatu usaha yang hasilnya bishadagahkan untuk biaya
operasional masjid seperti pembayaran listrik, kirgambangunan rumah sakit
dan lain sebagainya.

Dalam konsep figh muamalah dikenal istilah milkiygnak milik), yaitu
pemilikan atas sesuatu (al-mal atau harta benda) k#avenangan bertindak
secara bebas terhadapnya. Dengan demikian milikupakan penguasaan
seseorang terhadap suatu harta sehingga sesemmg@unyai kekuasaan khusus
terhadap harta tersebfitkonsep milkiyah (hak milik) dapat beberapa sebaibuy

ihraz al mubahat (penguasaan harta bebagl-Tawwalu>d (anak pinak atau

Ghufron Ajib Mas’adi,Figh Muamalah Kontekstuah. 53.
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berkembang biak)al-khalafiyah (penggantian) dan al-‘Aqd (perjanjiai?)Dari
keempat sebab kepemilikan, nampaknya wakaf madakndeategori sebab yang
keempat yaitual-Agd Karena proses yang dilalui pertama kali dalankaia
adalah melalui akad atau perikatan/perjanjian dasgorang wakif yang
menyerahkan harta/benda yang diwakafkan (mauqufihlalkepada mauquf
‘alaih, sebagaimana disebutkan di atas, bahwa sa#ah rukun wakaf adalah
sighat. Kendatipun di dalam sighat/akad wakaf paiagn gabul dari mauquf
‘alaih tidak diperlukan, tetapi ijab tetap harussashpaikan. Hal tersebut
membuktikan bahwa sighat/akad sangat diperhatikdsnd wakaf, bahkan tidak
hanya dalam wakaf tetapi setiap hendak melaksangiajanjian/perikatan
hendaknya diperhatikan dengan sungguh-sungguh Mangesalah saksi dalam
ikrar masalah akad (ijab dan gabul).

Wakaf, dalam kitab-kitab hukum (figh) Islam, karenangkin para ulama
yakni janji untuk menggolongkan wakaf ke dalam datgbbaru’ melepaskan hak
tanpa suatu imbalan kebendaan. Pelepasan hakujukdin kepada Allah dalam
rangka beribadah untuk memperoleh keridhaan-Nyanux¥a karena masalah
wakaf termasuk dalam kategori maslahah mursalalmiyaktuk kemaslahatan
umum, maka soal kesaksian itu juga perlu diperhatiklerutama pernyataan
wakif harus jelas, yakni melepaskan haknya atas iljgam benda yang
diwakafkan, dan menentukan peruntukan benda itukadpakhusus untuk

kepenting orang-orang tertentu ataukah umum untulepektingan

2Ibid, h. 54
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masyarakat.Selain hal tersebut di atas, yang hatiperhatikan dalam

melaksanakan wakaf adalah:

1. Tujuan wakaf tidak boleh bertentang dengan kepgatiragama Islam. Oleh
karena itu mewakafkan rumah atau uang untuk digedtempat ibadah atau
keperluan agama lain, menjadi perbedaan pendagigpée uluma.

2. Jangan memberikan batas waktu tertentu dalam peafeak

3. Tidak mewakafkan barang yang semata-mata menjagindan Allah yang

menimbulkan fitnah.

. Pelaksanaan | krar Wakaf Uang
Praktek wakaf yang terjadi dalam kehidupan masydralada saat ini

belum sepenuhnya berjalan tertib dan efisien seghiniglam berbagai kasus tidak
sesuainya tujuan, fungsi, dan peruntukan wakaf atendgrar wakaf yang
sebagaimana semestinya, sehingga keadaan yangalemiktidak hanya karena
kelalaian atau ketidakmampuaaz|ir dalam merubah dan mengembangkan harta
benda wakaf yang sudah tidak sesuai lagi dengargsfuntujuan dan
peruntukanya.

Jika dikaitkan dengan permasalahan yang ada dataobghan ikrar wakaf

uang, secara detail tidak di jelaskan mengenaigadvan ikrar, akan tetapi yang

mengenai permasalahan permasalahan perubaharwikkaf uang disamakan

dengan pertukaran benda wakaf, dimana ikrar wadad) yperupa uang berubah

menjadi ikrar wakaf tanah, Sehingga dari sini dagibhat kabsahan wakaf
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tersebut.sebagaimana dalam kompilasi hukum isldah téi sebutkan dalam
pasal 225 ayat (1) yang menyatakan bahwa:

(1). Pada dasarnya terhadap benda yang telah di wakatfi@dak dapat di

lakukan perubahan atau penggunaan lain daripadagydimaksud dalam ikrar

wakaf.

G. Perubahan I krar Wakaf Uang

Menurut pendapat ulama terdahulu, jenis wakaf ada whacam,yaitu
berbentuk Masjid dan bukan Masjid. Yang bukan Madjbedakan lagi menjadi
benda bergerak dan benda tidak bergerak.Terhadagabgang wakaf yang
berbentuk Masjid, selain Ibnu Taimiyah dan sebagkanabilah, sepakat
melarang menukar atau menjualnya. Sementara tqrihemtaa yang tidak berupa
Masjid atau benda bergerak (uang), selain madzhalbi'igah membolehkan
menukarnya, apabila tindakan tersebut benar-bemagas diperlukan. Namun
mereka berbeda dalam menentukan Persyaratan. Watikyah menentukan
tiga syarat, yaitu:
1. Wakif ketika ikrar mensyaratkan kebolehan ditukauadijual,
2. Benda wakaf itu berupa benda bergerak dan kondisiidak sesuai lagi

dengan tujuan semula diwakafkannya,

3. Apabila benda wakaf pengganti dibutuhkan untuk képgan umum, seperti

pembangunan Masjid, jalan raya, dan sebagdhya.

27 Ahmad RofigHukum Islam.,.h. 519.
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Ulama Hanafiyah membolehkan penukaran benda waksdliut dalam tiga hal,
1) Apabila wakif memberi isyarat akan kebolehan menutaasebut ketika
mewakafkannya,
2) Apabila benda wakaf itu tidak dapat lagi dipertéteanya, dan
3) Jika kegunaan benda pengganti wakaf itu lebihrinesalebih bermanfaat.
Sedangkan Ulama Hanabilah lebih tegas lagi. Metielk&k membedakan
apakah benda wakaf itu berbentuk masjid atau bukasjid. Ibn Taimiyah
misalnya, mengatakan bahwa benda wakaf boleh ditat@u dijual, apabila
tindakan ini benar-benar sangat dibutuhkan. Misalrspatu masjid yang tidak
dapat lagi digunakan karena telah rusak atau tedgampit, dan tidak mungkin
diperluas, atau karena penduduk suatu desa belpitetapat, sementara di
tempat yang baru mereka tidak mampu membangun dnasjng barg®
Argumentasi yang dikemukakan lbn Taimiyah sangatkis dan rasional.
Pertama tindakan menukar atau menjual benda wakaf tetssingat diperlukan.
Lebih lanjut Ibn Taimiyah mengajukan contoh, sesegr mewakafkan kuda
untuk tentara yang sedang berjihad fi sabililla@iekgh perang usai, kuda tersebut
tidak diperlukan lagi. Dalam kondisi seperti inyda tersebut boleh dijual, dan
hasilnya dibelikan suatu benda lain yang lebih laeri@at untuk diwakafkan.
Kedug karena kepentingan maslahat yang lebih besarertsemasjid dan

tanahnya yang dianggap kurang bermanfaat, dijulkumembangun Masjid

2 hid, h. 520
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baru yang lebih luas dan lebih batkDalam hal ini, mengacu kepada tindakan
Umar bin Khattab, ketika ia memindahkan Masjid Kufiari tempat yang lama
ke tempat yang baru. Utsman kemudian melakukamkard yang sama terhadap
Masjid Nabawi® Lebih jauh ia mengemukakan argumentasi, bahwaakam
tersebut ditempuh adalah untuk menghindari kemunagktimbulnya kerusakan

atau setidaknya penyia-nyiaan benda wakaf itu.

29 sayid Sabidfigh....,h. 530.
% |bid, h. 531-532



